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Abstrak— Enterprise Architecture (EA) adalah
Enterprise Architecture Planning (EAP) sebagai
salah satu metoda atau kerangka acuan
untukmembangun sebuah arsitektur informasi yang
berorientasi pada kebutuhan bisnis dimana terdiri
dari arsitektur data, aplikasi dan teknologi serta
rencanan implementasi dari arsitektur yang telah
dibuat untuk mendukung aktivitas bisnis demi
pencapaian misi organisasi. EAP menjelaskan
arsitektur data, aplikasi dan teknologi yang
dibutuhkan untuk mendukung bisnis organisasi.
Hasil dari perancangan Enterprise Architecture
Planning (EAP) berupa suatu blueprint (cetak biru)
untuk arsitektur data, aplikasi, dan teknologi serta
rencana implementasi yang dapat membantu
Moriska Optik dalam menjalankan bisnisnya.
Kata kunci— Arsitektur data, Arsitektur aplikasi,
Arsitektur teknologi , Enterprise Architecture
Planning
1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi informasi pada saat ini
memberikan banyak pengaruh terhadap semua aspek
hidup manusia. Teknologi informasi berkembang
semakin cepat dan pesat sehingga menjadikan suatu
organisasi harus mampu mengikuti perkembangan
yang ada agar dapat bersaing didalam dunia bisnis.
Dengan adanya teknologi informasi berbagai macam
bisnis dapat dijalankan dengan baik, kebutuhan
informasi suatu organisasi dapat disajikan dengan
cepat, tepat dan akurat, tanpa ada keterbatasan waktu
ataupun jarak sehingga teknologi informasi dapat
memberikan efektifitas dan efisiensi dalam
melaksanakan proses bisnis suatu organisasi.
Pengelolaan sumber daya manusia sangatlah sulit
sehingga sebuah organisasi harus memperhatikan
pengaturan sumber daya manusia agar selaras antara
kepentingan perusahaan dengan kepentingan
organisasi. Organisasi mempunyai kewajiban untuk
memperhatikan pegawainya yang sudah memberikan
tenaga, pikiran, dan waktu. Sumber daya manusia
mempunyai sifat yang spesifik sehingga organisasi
sulit untuk melihat hasil yang diberikan seorang
pegawai terhadap organisasi karena yang diberikan
kepada organisasi adalah keterampilan, pengetahuan
dan kemampuan.Pegawai merupakan salah satu aset
organisasi yang menjadi tulang punggung suatu
organisasi dalam menjalankan aktivitas organisasi.
Pegawai juga merupakan penentu dalam pencapaian
tujuan dan sasaran organisasi.
2. Metode Penelitian
2.1. Arsitektur Enterprise
PArsitektur berguna sebagai penuntun bagi
transaksional/operasional yang berjalan sekarang
atau sebagai blueprint untuk arahan di masa yang
akan datang. Tujuan dari arsitektur adalah memenuhi
kebutuhan-kebutuhan bisnis strategis organisasi
yang memadukan kebutuhan informasi, komponen
sistem informasi, dan teknologi pendukung.
Arsitektur informasi yang merupakan penggabungan
dari arsitektur sistem informasi dan teknologi
informasi memiliki beberapa definisi [7] :
1. Pemetaan atau rencana kebutuhan-kebutuhan
informasi di dalam suatu organisasi.
2. Bentuk khusus yang menggunakan teknologi
informasi dalam organisasi untuk mencapai
tujuantujuan atau fungsi-fungsi yang telah dipilih.
3. Desain sistem komputer secara keseluruhan
(termasuk sistem jaringan) untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan organisasi yang spesifik
Enterprise adalah sekumpulan orang yang diatur
untuk suatu tujuan yang nyata untuk menghasilkan
suatu produk atau menyediakan suatu layanan [1].
Namun Enterprise dapat juga diartikan berupa
seluruh korporasi atau perusahaan secara utuh, divisi
dari korporasi, organisasi pemerintah, departemen
tunggal, ataupun jaringan dari beberapa organisasi
yang letaknya berjauhan secara geografis dan saling
terhubung satu sama lain oleh suatu tujuan umum (2).
Kata kedua dari istilah enterprise architecture
adalah architecture / arsitektur. Arsitektur adalah
disain atau rancangan dari berbagai tipe struktur
apakah itu fisikal ataupun konseptual, nyata ataupun
tidak nyata. Jika digabungkan kedua kata tersebut,
maka muncul beberapa definisi dari beberapa [3]
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Definisi enterprise architecture adalah proses
penterjemahan visi bisnis dan strategi menjadi
enterprise yang berubah secara efektif dengan
berbuat, berkomunikasi, dan memperbaiki kunci
prinsip-prinsip dan model-model yang
menggambarkan masa depan enterprise dan
menjalankan perubahan tersebut [10].
2.2 Enterprise Architecture Planning (EAP)
Enterprise Architecture Planning (EAP) adalah
proses pendefinisian arsitektur penggunaan
informasi dalam mendukung bisnis dan rencana
untuk mengimplementasikanmya EAP. EAP
merupakan metodologi yang dikembangkan untuk
membangun arsitektur enterprise dan bagian dari
proses perencanaan sistem infromasi yang dapat
mencapai visi misi sistem dalam jangka waktu
panjang [10].
EAP mengadopsi dua baris dan tiga kolom dari
Zachman Framework seperti dijelaskan pada gambar
2.1 dan menghasilkan blue-print dari data,aplikasi
dan teknologi pada aras tinggi. EAP merupakan
sebuah metodelogi yang didasarkan pada dorongan
bisnis dan dorongan data karena :
1. Model bisnis yang stabil (bebas dari batasan
organisasi, sistem dan prosedur adalah pondasi
untuk arsitektur enterprise
2. Ketergantungan data menentukan rangkaian
dalam mengimplementasikan sistem aplikasi[4]
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Gambar 2.1 Kerangka Kerja EAP
EAP befokus pada pendefinisian arsitektur
data,arsitektur aplikasi, arsitektur teknologi untuk
keseluruhan enterprise bukan perancangan untuk
tujuan spesifik.
Gambar 2.2 EAP
2.3 Value Chain
Model value chain (digunakan untuk menyoroti
aktivitas di dalam bisnis. Rantai terdiri dari satu
rangkaian aktivitas yang menciptakan dan
membangun suatu nilai yang dapat menghasilkan
margin nilai tambah bagi organisasi. Gambar 2.3
menunjukkan rantai nilai (value chain) Porter yang
terdiri dari primary activities dan support activities.
[5]
Gambar 2.2 Value Chain
3. Optik Moriska
Optik Moriska menyediakan berbagai bingkai
kacamata untuk berbagai kalangan dengan harga
yang ekonomis sampai premium. Selain itu tersedia
berbagai jenis softlens dengan kualitas terbaik dan
terdaftar di Kementrian kesehatan, sehingga aman
untuk mata anda. Ditunjang dengan keahlian sumber
daya manusia dan teknologi refraksi, kami mampu
memberikan pelayanan yang terbaik terhadap
konsumen karena konsumen merupakan partner atau
sahabat bagi kami. Sesuai dengan Tagline kami
‘Your Vision Partner.”
3.1. Visi
Menjadi Perusahaan terbesar dan terbaik di
Indonesia dalam bisnis optikal dan menjadi
Perusahaan yang professional dan berintegritas
tinggi dalam melayani pelanggan.
3.2. Misi
1. Memberikan edukasi kepada masyarakat
Indonesia agar timbul kesadaran tentang
kesehatan mata terutama yang berhubungan
dengan kelainan refraksi.
2. Menjadi salah satu optik yang diperhitungkan
oleh kompetitor-kompetitornya di Indonesia
dengan peralatan yang canggih dan terus
diperbaharui.
3. Menjadi perusahaan yang berguna bagi orang
banyak.
4. Perancangan Sistem Informasi
Dalam proses pembangunan sebuah Sistem
Infromasi dibutuhkan sebuah analisis percangan data
dan aplikasi baik dengan standart pengujian yang
sesuai berikut merupakan hasil analisis data dan
kebtuhan fungsional sistem dari yang dirancang
sebagai dasaran perancangan sistem informasi.
4.1 Value Chain
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Gambar 4,1 Value Chain
4.1.1. Aktivitas Utama
1. Penerimaan Barang, dalam proses ini dapat
didefinisikan sebagai penerimaan barang dari
supplier atau retur barang dari cabang
2. Pengadaan Barang, dalam proses ini dapat
didefinisikan sebagai pengadaan barang
kacamata dan softlens dari supplier dan
penyimpanan barang sebagai stock
3. Pengiriman Barang dalam proses ini terjadi
penyaluran barang dari pusat toko ke cabang-
cabang Moriska Optik
4. Penjualan dan Promosi dalam proses ini
penjualan barang kepada konsumen optik dan
proses promosi produk-produk optik.
5. Pelayanan dalam proses ini adalah aftersales
barang-barang bila terjadi keluhan atau
kerusakan pada barang.
4.1.2. Aktivitas Pendukung
1. Infrastruktur merupakan proses peningkatan
kinerja pelayanan terhadap konsumen optik dan
pelengkapan infratruktur optik
2. Pengelolaan Pegawai merupakan proses
pendataan untuk seluruh pegawai optik.
3. Pengelolaan Keuangan merupakan proses
pengelolaan untuk pembukuan dengan rapi
guna mengontrol semua transaksi keuangan,
baik pemasukan, pengeluaran, serta utang dan
piutang.
4.2 Arsitektur Data
Arsitektur data merupakan sebuah inisialisasi yang
harus dapat mengidentifikasi data – data yang
mendukung fungsi – fungsi binsin seperti yang
terdefinisi dalam model bisnis. Pada pemodelan
bisnis dengan menggunakan model rantai nilai
Porter Pemodelan yang dilakukan dengan
menggunakan metode rantai nilai Porter menunjukan
ada aktivitas pendukung dalam menjalankan proses
organisasi
Tabel 4.1. Matriks Entitas Bisnis dan Data
Entitas Bisnis Entitas Data
Entitas Pengadaan Barang 1. Pengadaan
2. Pemesanan
3. Supplier
4. Pegawai
5. Outlet
6. Jenis Outlet
7. KotaKabupaten
8. DetailPesanan
Entitas Penjualan Barang 1. Outlet
2. Jenis Outlet
3. Reservasi
4. Detail Reservasi
5. Stock
6. Barang
7. Merk
8. Detail Pemesanan
Entitas Penjualan Barang 9. Penjualan
10. Member
11. Login
12. Pegawai
13. KotaKabupaten
Entitas Penerimaan Barang 1. Stok
2. Barang
3. Merk
4. Outlet
5. Jenis Outlet
6. KotaKabupaten
Entitas Pelayanan 1. Jenis Keluhan
2. Service
3. Member
4.3. Arsitektur Aplikasi
Pendefinisian kandidat aplikasi menggunakan tool
four stage life cycle agar dapat ditentukan daftar
kandidat aplikasi yang diperlukan untuk mendukung
proses bisnis dilingkungan organisasi. Fase ini
dimaksudkan untuk memetakan aplikasi yang akan
digunakan sebagai solusi strategis SI / TI yang
diklasifikasikan ke dalam matriks kuadran portofolio
aplikasi berdasarkan pada persyaratan proses bisnis,
kompleksitas teknis, dan dampak risiko yang timbul
jika aplikasi tidak ada [8].
Tabel 4.2. Matriks Kelompok dan Kandidat Aplikasi
No Kelompok
Aplikasi
No Kandidat Aplikasi
1 Pengelolaan
Barang
1.1 Aplikasi Pengadaan Barang
1.2 Aplikasi Administrasi Pengadaan
1.3 Aplikasi Pemesanan Barang Re-order
1.4 Aplikasi Administrasi Gudang
1.5 Aplikasi Persediaan Barang Outlet
2 Pengiriman
Barang
2.1 Aplikasi Penjadwalan Pengiriman
Barang
3 Penjualan 3.1 Aplikasi Pemesanan Barang Online
3.2 Aplikasi Penjualan Barang Secara
Langsung
3.3 Aplikasi Reservasi Online
4 Pelayanan 4.1 Aplikasi Informasi dan Pelayanan
Online
4.2 Aplikasi Retur Barang
Setelah proses pendataan kebutuhan aplikasi
dilingkungan organisasi maka proses penelitian
dapat menyimpulkan kebutuhan aplikasi dengan
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menggambarkannya kedalam Application
Portofolio.Pengelompokan aplikasi berdasarkan :
1. Aplikasi-aplikasi yang telah teridentifikasi di
atas didasarkan dari aktivitas utama dan
pendukung yang digambarkan dengan value
chain
2. Aplikasi-aplikasi strategis yang dibutuhkan
untuk keberhasilan bisnis pada masa mendatang
dimasukkan pada kuadran strstegic aplication.
Aplikasiaplikasi yang mendukung operasional
organisasi dimasukkan pada kuadran key
operational
3. Aplikasi-aplikasi yang sifatnya hanya
mendukung dikelompokkan pada kuadran
support application. Aplikasi-aplikasi yang
bersifat inovatif yang mungkin dapat
memperbesar peluang peningkatan keuntungan
dimasa yang akan datang, namun belum
terbukti dimasukkan pada kuadran high
potential.
Tabel 4.3. Kuadran Support Application
STRATEGIC APPLICATION HIGH POTENTIAL
APPLICATION
Aplikasi Administrasi Pengadaan
Aplikasi Persediaan Barang Outlet
Aplikasi Reservasi Online
Aplikasi Pemesanan Barang
Online
Aplikasi Penjualan Barang
Langsung
Aplikasi Administrasi Gudang
Aplikasi Pengadaan Barang
Aplikasi Retur Barang
Aplikasi Penjadwalan Pengiriman
Barang
Aplikasi Pemesanan Barang Re-
order
Aplikasi Informasi dan Pelayanan
Online
KEY OPERATIONAL
APPLICATION
SUPPORT APPLICATION
5. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan diatas dan
pengimplemantasian yang telah dilakukan makan
dapat disimpulkan
1. Dengan adanya pengembangan Enterprise
arsitecture(EA), maka legacy system yang ada
di Moriska Optik dapat dikembangkan dengan
perancangan arsitektur data di tiap bagian
dengan menggunakan metodologi Enterprise
Architecture Planning (EAP).
2. Pemanfaatan dukungan Sistem Informasi atau
Teknologi Informasi pada proses bisnis dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
3. Pembangunan arsitektur data berhasil
menemukan entitas data yang dibutuhkan oleh
proses bisnis. Entitas data ini dibangun, di-
update dan digunakan dalam mendukung proses
bisnis.
4. Pembangunan arsitektur aplikasi menemukan
beberapa aplikasi yang dibutuhkan untuk
mengelola data dan mendukung proses bisnis
perusahaan yang terintegrasi.
5. Pengembangan arsitektur teknologi
mengusulkan sebuah jaringan enterprise secara
konseptual yang memungkinkan terjadinya
sharing data dan kolaborasi antar unit-unit
bisnis.
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